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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses belajar dan mencari pengetahuan yang dilakukan
oleh seseorang untuk mengembangkan potensi dan kemampuan diri. Pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting bagi kemajuan sebuah negara terutama di abad ke-21 ini. Mutu
sumber daya manusia merupakan faktor krusial dalam mendorong pembangunan nasional
(Triyani, et al, 2024). Tujuan pendidikan bukan hanya sekedar pada penyampaian
pengetahuan, namun juga untuk membekali seseorang dengan keterampilan penting, seperti
berpikir kritis, berkreasi, bekerja sama, serta kemampuan beradaptasi dalam menghadapi
perubahan (Pradana & Hidayati, 2024). Seiring dengan berkembangnya teknologi dan
informasi, pendidikan juga harus dapat mengajarkan cara untuk memanfaatkan teknologi
dengan bijak dan efektif. Oleh sebab itu, sistem pendidikan yang baik harus dapat
memberikan pendidikan yang inklusif, relevan, dan berbasis pada pengembangan karakter
serta keterampilan agar setiap individu siap untuk berkontribusi positif pada masyarakat
dan negara, serta mampu bersaing di tingkat global (Rustamana, 2020).

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). IPA adalah ilmu yang mempelajari mengenai isu
nyata dan segala hal yang terdapat di dalamnya, termasuk kejadian-kejadian yang
berlangsung di alam semesta (Yohana, 2024). Tujuan mempelajari IPA yaitu untuk
mengenalkan siswa mengenai konsep-konsep alam semesta, makhluk hidup, serta berbagai
proses yang berlangsung di lingkungan sekitar mereka, sehingga siswa diusahakan dapat
menggunakan keterampilan metode ilmiah agar mereka dapat mengembangkan kompetensi
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dan pemahaman yang lebih mendalam (Nurhamida, 2022). Pembelajaran IPA
membutuhkan keterampilan berpikir kritis, karena pada materi IPA sering melibatkan
tentang fenomena alam dan memerlukan analisis yang sangat mendalam untuk
memecahkan suatu masalah (Rangkuti, et al., 2023).

Keterampilan berpikir kritis dapat dikatakan sebagai suatu bentuk berpikir tingkat
tinggi yang sangat penting untuk memahami dunia sekitar secara lebih mendalam terutama
dalam konteks ilmu pengetahuan (Masitah, et al, 2022). Saat proses pembelajaran
berlangsung banyak materi yang harus diajarkan, namun seringkali siswa menerima materi
tanpa melalui proses pemahaman konseptual yang menyeluruh, sehingga hal tersebut
berdampak buruk pada keterampilan berpikir kritis siswa (Rahman, et al, 2021).
Keterampilan berpikir kritis penting sekali dikembangkan pada pembelajaran IPA, karena
keterampilan ini dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa dalam memecahkan suatu
masalah (Prihandono, et al, 2023). Pengasahan keterampilan berpikir kritis siswa
dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif serta efektif guna dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang kreatif serta menantang akan menjadikan siswa dapat
berfikir secara lebih aktif dan dapat menganalisis, serta menyelesaikan masalah dengan cara
yang lebih kreatif dan mendalam (Putri, et al., 2023).

Ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia merupakan materi IPA (IImu
Pengetahuan Alam) kelas VII SMP yang berpotensi besar untuk melatih keterampilan
berpikir kritis siswa, terutama dalam mengembangkan kemampuan siswa agar dapat
menganalisis masalah lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar mereka. Menurut
Sholihah & Prihatiningtyas (2020) materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia,
memuat pengetahuan tentang ekosistem lingkungan yang di dalamnya membahas tentang
makhluk hidup (biotik) dan unsur tak hidup (abiotik). Menurut Yanuar (2020) komponen
biotik adalah seluruh makhluk hidup yang berinteraksi dalam suatu ekosistem. Komponen
ini saling berinteraksi dengan komponen abiotik dalam suatu lingkungan, membentuk
hubungan yang kompleks dan dinamis.

Model pembelajaran yang sangat cocok digunakan untuk mengasah keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati yaitu model discovery
learning, karena model discovery learning dapat membuat siswa lebih aktif dalam
menyelidiki dan mengeksplorasi materi, menemukan konsep-konsep baru, serta dapat
memberikan pengetahuan kepada mereka melalui pengalaman langsung (Mustikasari, et al.,
2023). Discovery learning merupakan model pembelajaran yang berfokus terhadap proses
penemuan dan eksplorasi. Model discovery learning ini dapat membantu siswa lebih aktif
menyelidiki dan mengeksplorasi materi, menemukan konsep-konsep baru, serta
mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman secara langsung (Safitri & Mediatati.,
2021; Firdaus et al., 2025).

Namun, untuk menerapkan model discovery learning membutuhkan media yang
mendukung agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan dapat
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. Salah satu media yang sangat mendukung proses
tersebut adalah liveworksheet. Menurut Rusman, et al., (2024) liveworksheet adalah
platform online yang menyediakan lembar kerja interaktif yang dapat diakses secara digital
oleh peserta didik. Media ini memungkinkan guru untuk membuat berbagai jenis soal atau
kegiatan yang dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran, seperti pencemaran
lingkungan dalam IPA. Menurut Retno (2022) keunggulan utama dari liveworksheet adalah
fitur interaktif yang memungkinkan siswa mengerjakan tugas dan memperoleh respon dari
guru secara langsung.

Kurangnya antusias belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Bangkalan terhadap
materi ekologi dan keanekaragaman hayati dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu media pembelajaran yang terbatas, seperti LKPD hitam putih dan gambar
cetakan guru yang kurang dapat menarik perhatian siswa dan membuat pembelajaran terasa
monoton. Menurut Wulansari, et al., (2022) media Pembelajaran memegang peranan
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penting dalam mendukung proses belajar-mengajar, sebab tanpa adanya alat bantu yang
variatif dan interaktif, seperti proyektor atau media visual yang lebih menarik, siswa
cenderung merasa bosan dan kurang terlibat dalam materi yang disampaikan. Menurut
Putri, et al., (2023) kurangnya variasi dalam metode pengajaran juga dapat menjadi
penyebab kurangnya minat siswa. Pembelajaran yang hanya bergantung pada LKPD dan
ceramah tanpa adanya kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung membuat mereka
sulit untuk merasakan relevansi materi dengan kehidupan mereka.

Di SMP Negeri 4 Bangkalan, proses pembelajarannya masih guru yang memegang
kendali penuh selama pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi efektivitas
belajar siswa. Menurut Fardi, et al., (2024) ketergantungan pada ceramah dari guru, tanpa
adanya bahan ajar atau LKPD yang memadai, bisa menyebabkan siswa merasa tidak aktif
dan kurang terlibat dalam kegiatan belajar. Menurut Sasmita (2024) untuk mengatasi hal itu,
perlu ada perubahan dalam metode pembelajaran yang lebih student-centered, di mana
siswa diberi peluang untuk lebih aktif, seperti melalui diskusi, tanya jawab, kegiatan
kelompok, melakukan eksperimen, atau mengerjakan proyek kecil yang terkait dengan
ekologi dan keanekaragman hayati Indonesia. Menurut Harti, et al., (2022) menyediakan
buku ajar yang lebih lengkap dan pemerataan distribusi LKPD juga menjadi langkah penting
agar seluruh peserta didik mampu mengikuti proses belajar secara optimal serta
mendapatkan fasilitas yang sama. Pendekatan yang lebih inklusif dan interaktif dapat
membantu menambah pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimental
dengan desain non-equivalent group design. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan atau tujuan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Tempat penelitian
dilakukan di UPTD SMPN 4 Bangkalan yang berlokasi di Jalan Kapten Syafiri No.68, Desa
Pejagan, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 3 pertemuan.

2.2 Instrumen Penelitian

Instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan berupa ATP (Alur Tujuan
Pembelajaran), modul ajar, dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), sedangkan instrumen
pengambilan data menggunakan lembar tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan
berbentuk essay sebanyak 10 soal dibuat sesuai dengan 5 indikator keterampilan berpikir
kritis menurut Ennis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, membuat inferensi, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan
taktik. Teknik pengumpulan data menggunakan (1) Observasi, yaitu mengamati langsung
situasi di lapangan sesuai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran model discovery learning yang berbantuan liveworksheet pada materi ekologi
dan keanekaragaman hayati Indonesia. (2) Tes, yaitu serangkaian pertanyaan berupa tes
keterampilan berpikir kritis. Metode yang digunakan yaitu pretest dan posttest, pretest
diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran dimulai, sedangkan posttest diberikan
setelah pembelajaran selesai dengan bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa setelah menggunakan model discovery learning dengan bantuan
liveworksheet. (3) Angket, yaitu serangkaian pernyataan yang diberikan oleh peneliti kepada
siswa untuk mendapatkan data mengenai respons siswa terhadap pembelajaran dengan
model discovery learning berbantuan liveworksheet. (4) Dokumentasi, yaitu proses pengamatan
langsung yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan bertujuan untuk
mendokumentasikan kegiatan saat penelitian dan juga sebagai bukti pelaksanaan penelitian.
Teknik analisis data dilakukan dengan uji validitas yang dilakukan oleh ahli perangkat dan
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uji kelayakan soal tes keterampilan berpikir kritis yang menggunakan rumus persentase.
Rumus persentase dapat dilihat pada Rumus 1 sebagai berikut:
_ skor yang didapat o
V= — = X 100% oo, 1)
(Baharudin & Cholik, 2021)

2.3 Analisis Data
Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Validasi Nilai Validitas Kriteria
Perangkat Pembelajaran 98,75% Sangat valid
Keterlaksanaan Pembelajaran 100% Sangat valid
Angket Respons Siswa 97,92% Sangat valid
Tes Keterampilan Berpikir Kritis 87,50% Sangat valid

Soal tes keterampilan berpikir kritis siswa diberikan sebelum dan sesudah
pembelajaran dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa setelah diterapkan model discovery learning berbantuan liveworksheet.
Analisis tes keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan menggunakan Rumus 2 sebagai
berikut:

jumlah skor yang diperoleh
=17 YAnG C8 x 100%
Jjumlah skor maksimal

(Handini & Budiyanto, 2023)

Setelah hasil analisis diperoleh, kemudian dikategorikan ke dalam persentase skor
pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Persentase Skor Keterampilan Berpikir Kritis

Persentase Keterlaksanaan Kategori
81,25% <N <100% Sangat tinggi
62,50% <N < 81,25% Tinggi
43,75% <N <£62,50% Sedang
25 % <N <43,75% Rendah

Modifikasi (Kumalasari & Putra, 2021)

Untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan dengan
menggunakan uji n-gain. Cara menghitungnya yaitu dengan menghitung selisih nilai pretest

dan posttest. Rumus n-gain dapat dilihat pada Rumus 3 sebagai berikut:
skor posttest—skor pretest (3)

N-ain = ————————————————

skor maksimum-—skor pretest
(Handini & Budiyanto, 2023)
Setelah hasil uji n-gain diperoleh, kemudian dikategorikan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Uji N-gain

Kriteria Rentang
Tinggi N-gain > 0,7
Sedang 0,3 <N-gain<0,7
Rendah N-gain<0,3

(Hake, 1998)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari pemberian tes sebelum dan
sesudah diterapkan model discovery learning berbantuan liveworksheet pada materi ekologi
dan keanekaragaman hayati Indonesia. Adapun hasil peningkatan keterampilan berpikir
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kritis siswa dapat dilihat dari perhitungan tes keterampilan berpikir kritis setiap indikator
dan persentase jumlah siswa tiap kategori. Perhitungan tes keterampilan berpikir kritis
setiap indikator dapat diketahui menggunakan uji n-gain dan dihitung menggunakan
Rumus 2 kemudian diinterpretasikan pada Tabel 2. Berikut hasil perhitungan keterampilan
berpikir kritis setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Setiap Indikator

Indikator
- 100- N- .
Keterampilan Kelas Pretest  Posttest Posttest 00 . Kategori
s o Pretest  Pretest Gain
Berpikir Kritis

Memberikan
penjelasan Eksperimen 33,89 79,44 45,55 66,11 0,69 Sedang
sederhana
Membangun
keterampilan Eksperimen 31,11 78,89 47,78 68,89 0,69 Sedang
dasar
Membuat
inferensi
Memberikan
penjelasan Eksperimen 29,44 71,61 42,17 70,56 0,60 Sedang
lebih lanjut
Mengatur
strategi ~ dan Eksperimen 46,11 85,00 38,89 53,89 0,72 Tinggi
taktik

Rata-Rata Eksperimen 34,55 77,11 42,55 65,45 0,66 Sedang

Eksperimen 32,22 70,56 38,34 67,78 0,57 Sedang

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa indikator pertama yaitu memberikan
penjelasan sederhana memperoleh nilai rata-rata pretest 33,89 dan nilai posttest 79,44
sehingga memperoleh nilai n-gain 0,69 dengan kategori sedang. Siswa diminta untuk
mengidentifikasi permasalahan dengan memfokuskan pertanyaan yang terdapat pada
masalah pada indikator memberikan penjelasan sederhana. Hal tersebut dapat membantu
kemampuan komunikasi siswa menjadi lebih baik (Alfiyanti et al., 2020).

Indikator kedua yaitu membangun keterampilan dasar memperoleh nilai rata-rata
pretest 31,11 dan nilai posttest 78,89 sehingga memperoleh nilai n-gain 0,69 dengan kategori
sedang. Siswa diminta untuk membuat keputusan dalam suatu masalah dengan
berdasarkan dengan fakta dan sumber yang jelas pada indikator membangun keterampilan
dasar. Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Sukartija (2021) bahwa dalam pembelajaran
mebutuhkan persiapan yang sangat matang, pada tahap ini siswa diajarkan untuk
memikirkan konsep mengenai permasalahan yang akan dipecahkan dengan berpikir secara
kritis.

Indikator ketiga yaitu membuat inferensi memperoleh nilai rata-rata pretest 32,22 dan
nilai posttest 70,56 sehingga memperoleh nilai n-gain 0,57 dengan kategori sedang. Membuat
inferensi merupakan indikator yang memperoleh nilai n-gain pada setiap indikator yang
paling rendah. Siswa diminta untuk menjawab soal dan membuat kesimpulan mengenai
sebuah persoalan dengan menggunakan bahasa sendiri pada indikator membuat inferensi.
Menurut penjelasan Meryastiti (2020) indikator membuat inferesnsi dapat melatih siswa agar
bisa menjawab pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang diberikan, sehingga dapat
menarik kesimpulan dengan jelas.

Indikator keempat yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut memperoleh nilai rata-
rata pretest 29,44 dan nilai posttest 71,61 sehingga memperoleh nilai n-gain 0,60 dengan
kategori sedang. Siswa diminta untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep
dalam masalah, kemudian siswa menjelaskan secara detail mngenai persoalan tersebut pada
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indikator memberikan penjelasan lebih lanjut. Proses ini menuntut pemikiran kritis yang
tinggi dari siswa agar dapat memahami maksud dari penjelasan tersebut (Herunata, 2020)

Indikator kelima yaitu mengatur stategi dan taktik memperoleh nilai rata-rata pretest
46,11 dan nilai posttest 85,00 sehingga memperoleh nilai n-gain 0,72 dengan kategori tinggi.
Mengatur stategi dan taktik merupakan indikator yang memperoleh nilai n-gain pada setiap
indikator yang paling tinggi. Siswa diminta untuk membuat tindakan dan solusi yang tepat
untuk digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah pada indikator mengatur strategi dan
taktik, kemudian mereka mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Hal ini sejalan dengan
ungkapan Permana et al., (2023) yaitu dengan melakukan presentasi dapat meningkatkan
daya ingat siswa.

Persentase jumlah siswa tiap kategori dapat diketahui menggunakan uji n-gain dan
dihitung menggunakan Rumus 3 kemudian diinterpretasikan pada Tabel 3. Berikut hasil
perhitungan keterampilan berpikir kritis setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Jumlah Siswa Tiap Kategori dalam N-Gain

Kategori Kelas Eksperimen
Banyak Siswa Persentase
Tinggi 16 53,33%
Sedang 14 46,67 %
Rendah 0 0,00%

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang masuk pada kategori tinggi di
kelas eksperimen terdapat 16 siswa dengan persentase 53,33% dan siswa yang masuk pada
kategori sedang di kelas eksperimen terdapat 14 siswa dengan persentase 56,67%, serta
siswa yang masuk pada kategori rendah di kelas eksperimen terdapat 0 siswa dengan
persentase 0,00%.

Berdasarkan pembahasan diatas menunujukkan bahwa pengimplementasian model
discovery learning berbantuan liveworksheet terbukti mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Discovery
learning ini diterapkan dalam pembelajaran materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia karena mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui model
pembelajaran ini, siswa didorong untuk aktif menyelidiki dan mendalami materi,
menemukan sendiri berbagai konsep penting, serta membangun pemahaman mereka
melalui pengalaman belajar secara langsung dengan dibantu menggunakan liveworksheet.
Model pembelajaran discovery learning tidak hanya membantu siswa memahami konsep-
konsep yang diajarkan, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk secara aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan
menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang diajukan (Listiawani
& Aramudin., 2024).

Media yang digunakan untuk menunjang keefektivitas dalam proses pembelajaran
yaitu menggunakan liveworksheet. Liveworksheet dapat mendukung proses pembelajaran,
karena dapat membantu siswa mengakomodasi cara belajar yang lebih fleksibel. Pada
liveworksheet sudah tersedia materi dan soal-soal yang disesuaikan berdasarkan sitaks
discovery learning dan juga indikator keterampilan berpikir kritis, dengan hal tersebut dapat
membuat siswa dapat berfikir secara lebih kritis, karena mereka disuruh untuk menemukan
masalah dan memecahkan masalah sendiri. Namun liveworksheet yang digunakan oleh
peneliti memiliki kekurangan, yaitu tidak dapat membantu guru untuk menilai LKPD
seacara otomatis, sehingga guru masih harus melakukan penilaian secara manual.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa setelah diterapkan model discovery learning berbantuan liveworksheet berada

85



Journal of Progressive Science Education Vol. 1, No. 1 Tahun 2025, pp. 80-88

dalam kategori sedang, yaitu dengan rata-rata skor n-gain sebesar 0,66. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat setelah menerapkan model
discovery learning berbantuan liveworksheet.

Saran yang diberikan yaitu untuk penelitian selanjutnya peneliti diharapkan dapat
mengembangkan penggunaan liveworksheet dengan lebih baik lagi agar penelitian dapat
berjalan dengan sangat baik. Penggunaan liveworksheet diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperluas akses terhadap sumber belajar, sehigga keterampilan
berpikir kritis siswa menjadi lebih meningkat.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur atas rahmat Allah SWT sehingga penelitian ini dapat berjalan lancar.
Terimakasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
pelaksanaan penelitian serta penyusunan hasil penelitian ini. Kedua disampaikan kepada
Ibu Try Hartiningsih, S. Pd., M. Pd. selaku dosen pembimbing, yang telah memberikan
bimbingan sehingga dapat dilakukan penelitian dan penyusunan hasil penelitian ini.
Terakhir saya ucapkan terimakasih kepada pihak sekolah SMP Negeri 4 Bangkalan atas
kerjasamanya dan telah mengizinkan untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut yang
menjadikan penelitian ini berjalan dengan semestinya.
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